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L PENAMBAHAN EKSTRAK BAWANG MERAH UNTUK PERTUMB
PEMBUNGAAN SERUNI (Chrysanthemum sp.)

' Merakati Handaj;mingsih, Ernawati dan Purwanto
Fakultas Pertanian Universitas Bengkuly, Jin. Raya Kandang Limun Bengkulu

ABSTRACT : .
Shallot has long been known to contain fitohormons such as ¢

effectiveness of shallot extract as natural auxin to other plants is not well

research was proposed to compare the changing of chrysanthemum growth

with the amendment of shallot extract.
types of chrysanthemum (orange, purple, and yellow flowers) at 3 di
applications i.e. no application, application at time of transplanting (TT), and;;
at TT + 6 WAT (weeks after transplanting). The result showed that the a
extract shallot increased total leaf area and flower diameter compared t
application), but those two variables did not show any different effect whethen
shallot was applied at TT or TT + 6 WAT. Number of leaves were greater o
supplied with shallot extract at TT+ 6 WAT. The number of fully opened,

ower. Purple flower type did not correspond to any

depended on the type of fl ]
of shallot extract, while the number of fully opened flower increased with apiis

shallot extract at TT + 6 WAT .
Keywords: chrysanthemum, flowering, grow

PENDAHULUAN -

Krisan merupakan salah satu bunga populer didunia, prospek bud

sangat cerah karena memiliki pasar yang potensial. Diantara pasar poten:
adalah Jerman, Inggris, Swiss, Italia, Austria, Amerika Serikat dan Sw
menmiliki keunggulan pada bunganya yang kaya warna, bentuk mahkota dan
lama. Peluang kebutuhan baik dalam maupun luar negeri tetap terbuka se

. permintaan bunga krisan .
Jenis krisan sangat beragam, diantaranya krisan kuning, putihj

Dewani et al. (1997) menyatakan dalam pelaksanaan budidaya krisan
tanam, penentuan j

permasalahan antara lain mengenai, penentuan media |
pengaturan naungan, jarak tanam, penentuan jumla air yang dibutukan, pene
optimum pupuk NPK, serta penentuan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT). Perld
diberikan seperti macam bahan tanam, umur anakan, panjang stek, pengaruh de

" media tumbuh terhadap jenis krisan bunga putih ataupun kuning memiliki pen;
berbeda . - . '

Menurut Wattimena (1987) umbi bawang merah mengandung ZPT al
auksin TAA yang terdapat di dalam jaringan tanaman dengan konsentrasi ren
merupakan ZPT yang dapat berpengaruh terhadap pembentukan akar, pe
tunas, perkembangan bunga, pembentukan buah dan absisi daun (Dwijosep
Efektivitas aplikasi zat pengatur tumbuh dipengaruhi oleh faktor-faktor antar
jaringan tanaman, waktu pemberian, cara pemberian, konsentrasi, status me]
macam bahan tanam, fase perkembangan tanaman dan faktor lingkungan .

Penggunaan ekstrak bawang merah telah diteliti mampu merangsang p

Kkarena bawang merah mengandung auksin (

stek tanaman anggur yang diduga ,
1993). Selain itu limbah bawang merah dapat diaplikasikan pada cangkok salak
7,5 cc tanaman-', sehingga panen cangkokan salak dapat dilakukan pada

200
. per

Shallot extract was drenched on th

i be

th, shallot extract




Prosiding Semirata
Bidang iimu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah Barat Tahun 2011
ISBN :978-979-8389-18-4

Perlakuan tanpa aplikasi bawang merah panen cangkokan baru dapat dilakukan pada.
F-ur 6-8 bulan (Rochjat, 1994).

Penclitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan dan pembungaan tiga
bunga krisan dengan waktu aplikasi ekstrak bawang terah yang berbeda.

"METODE PENELITIAN

- Penelitian dilakukan di Bengkulu dari bulan Agustus 2004 hingga bulan Januari
2005 Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap depgan faktor
perlakuan adalah Saat Aplikasi Ekstrak Bawang Merah dan Jenis Bunga. Perlakuan untuk
ekstrak bawang merah adalah tanpa pemberian ekstrak (kontrol), aplikasi ekstrak bawang
 serah saat tanam, dan aplikasi ekstrak bawang merah saat tanam + 6 MST. Tiga jenis
ynaman seruni yang tumbuh di daerah Curup , Bengkulu digunakan dalam penelitian ini
perdasarkan karakter warna bunganya. Ketiga jenis tersebut adalah seruni dengan jenis
hunga warna kuning, oranye dan ungu. Setiap kombinasi perlakuan diulang 3 kali dengan
4 sampel pada setiap unit percobaan. Dari tanaman induk diambil setek pucuk sepanjang 5
em dan dibibitkan dalam polibag ukuran 5cm x 10 cm. Bibit dipindahkan ke polibag
perlakuan setelah berumur 21 hari. Media yang digunakan adalah tanah : pupuk kandang:
pasir 2:1:2.  Polibag perlakuan berukuran 30 cm x 40 cm diisi media sebanyak 7,5 kg
media, ditempatkan di lahan percobaan dengan jarak antar polibag 50 x 50 cm. Area
-percobaan dinaungi dengan paranet dengan tingkat naungan 55%.

Bawang merah yang akan diekstrak dipilih yang masih segar, lalu dibersihkan
dengan cara membuang lapisan kulit luar yang telah mengering, dicuci selanjutnya
-diblender, lalu disaring. Ekstrak bawang merah diaplikasikan sesuai dengan perlakuan
schanyak 7,5 cc tanaman’ dengan cara disiramkan di permukaan media tanam.

. Pemupukan dilakukan pada saat pindah tanam dengan Nitrogen sebanyak 300 kg

Nha' yang diberikan 2 kali yaitu 2/3 pada saat pindah tanam sebanyak 1,086 g polibag™
dan 1/3 pada saat masuk fase generatif sebanyak 0,54 g polibag’, sedangkan. pupuk
Phosphate dengan dosis 200 kg P ha™ (1,38 g polibag™, Kalium sebanyak 200 kg ha’!
(083 g polibag™ )yang diberikan pada saat pindah tanam. Pemangkasan pucuk dilakukan
2 hst yaitu dengan cara memotong titik tumbuhnya secara manual (Handajaningsih et al,,
1998). Penyiraman dilakukan secara manual 2 kali sehari. Peubah yang diamati meliputi
 finggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang tanaman, umur mekar bunga, jumlah bunga
mekar, diameter bunga dan luas daun total .
3 Data yang diperoleh dari hasil pengamatan diuji normalitas dengan uji
t Klomogorov-Smirnov, analisis keragaman dilakukan dengan uji F pada taraf 5%. Duncan
Multiple Range Test digunakan untuk membandingkan nilai tengah antar perlakuan dari
variable yang berbeda nyata pada uji F.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 Hasil ANAVA pada variable pertumbuhan dan pembungaan seruni den
penambahan ekstrak bawang merah.

Varaibel Jenis Bunga Saat Aplikasi Ekstrak di
- Bawang Merah %Ve
Tinggi Tanaman ' - . ka
Minggu ke 2 * ns . Di
Minggu ke 4 * ns £ pa
Minggu ke 6 * ns F ce
Jumlah Daun * * o
Luas Daun * L G
Jumlah Cabang * ns ol
Umur Berbunga * ns .
Jumlah Bunga Mekar * * L T
Diameter Bunga * * :

Tabel 2. Pengaruh jenis bunga pada peubah jumlah cabang, jumlah daun, luas (8
‘tinggi tanaman, umur mekar bunga dan diameter bunga.

Peubah » Jenis Bunga
Ju
' | L
Oranye Ungu . Di
, ‘ E Ju
Jumlah cabang 11,55b 945b v U
Jumlah daun 248.44 b 154,44 ¢ 515,44 T
Luas daun total 1917,19b 1302,18 ¢ 3214,7 e
Tinggi tanaman . : ui
Minggu ke-2 ' 41b 3,340 Jui
Minggu ke-4 11,88 a 7,94 b
Minggu ke-6 16,63 b 14,95 b
Umur mekar bunga 45,52b 35,05a b pe
Diameter bunga 6,35a ' 6,47 a (Sla

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama berbeda
DMRT taraf 5%.

Tabel 2. menunjukkan bahwa peubah pengamatan jumlah cabang pada b}
kuning adala terbanyak dibandingkan jenis bunga ungu dan oranye. Untuk peubj
daun masing-masing jenis bunga memiliki angka rataan yang berbeda, dengan jur
terbanyak adalah jenis bunga kuning, kemudian oranye dan yang paling sedil
bunga jenis ungu. Hal yang sama juga terjadi pada peubah luas daun total.

Peubah tinggi tanaman yang diamati per 2 minggu selama 6 minggu daj
juga pada Gambar 1, dari masing-masing jenis bunga diketahui bahwa pada mi
bunga jenis kuning mempunyai tinggi tertinggi dibandingkan dengan bunga jen
oranye, minggu ke-4 pertambahan tinggi tanaman bunga ungu lebih lambat di
jenis ungu dan oranye.
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: Jenis bunga kuning menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih besat
_magaannya dibandingkan jenis bunga dan oranye. Hal ini dimungkinkan karena fase
s genefaﬁf bunga kuning lebih panjang (75,55 hari) dibandingkan ungu dan oranye. Hal ini
- diduga dikarenakan bunga jenis oranye, ungu dan kuning tentunya memiliki susunan
E: genetic tersendiri dan terlihat adanya respon pada sejumlah peubah pengamatan. Penelitian
wuryaningsih ef al. (2000) menunjukkan adanya perbedaan yang nyata yang disebabkan
- jarena perbedaan genetic tanaman antara 3 kultivar tanaman krisan yang digunakan.

Dewani ef al. (1997) menyatakan perlakuan macam varietas berpengaruh nyata terhadap
parameter seperti jumlah daun, jumlah cabang, berat kering bunga, jumlah anakan, berat
 segar tanaman dan panjang tangkai. Dengan perlakuan varietas mendukung faktor genetic
- mempengaruhi karakteristik fisiologis pada organ-organ tanaman. Ditambahkan oleh
Guritno dan Sitompul (1995) bahwa keragaman penampilan tanaman dapat disebabkan
- oleh perbedaan susunan genetik tanaman. :

' Tabei 3. Rerata Nilai dari Peubah Pertumbuhan dan Pembungaah Seruni dengan
' Penambahan Ekstrak Bawang Merah. '

Saat Aplikasi Ekstrak Bawang Merah

Peubah Kontrol Transplanting  Transplanting+6MST

- Jumlah daun 246,77 b 282,22 b 389,33 a
* Luas daun (cm?) 1678,61 b 2104,36ab 2651,15a
Diameter bunga (cm) 5,65b 6,08 a 6,14 a
' Jumlah cabang 11,99 11,26 13,29
b Umur Mekar Bunga (hst) 52,26 55,47 48,39
¢ Tinggi Tanaman (cm) 17,21 17,66 17,42
Keterangan: Pada setiap variable angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan beda tidak nyata berdasar
i Duncan Multiple Range 5%.

- Jumlah cabang, umur miekar bunga; tinggi tanaman, dan jumiah bunga mekar tidak nyata pada uji F 5%

Tabel 3 menunjukkan pada peubah jumlah daun terdapat perbedaan antara
- perlakuan ST+ MST dengan jumlah daun terbanyak, sedangkan pemberian ekstrak ST
F- dan kontrol tidak berbeda. Pada peubah luas daun total, antara perlakuan pemberian ekstrak
b, ST dan ST + 6 MST tidak berbeda nyata. Diantara ketiga perlakuan tersebut jumlah daun
 terbanyak diperoleh pada perlakuan ST + 6 MST. Pemberian ekstrak bawang merah saat
. tansplanting dengan demikian mampu memperluas daun meskipun tidak signifikan
- Menambah jumlah daun. Pada peubah diameter bunga, perlakuan kontrol menghasilkan
fﬁameter bunga terkecil dibandingkan perlakuan saat transplanting atau ST + 6 MST. Hal
 ini didukung dugaan bahwa bawang merah mengandung ZPT alami berupa 44. Ekstrak
!mwang merah yang diduga sebagai sumber 44 memberikan respon positif pada peubah
- Jumlah daun, luas daun total. Selaras dengan hal tersebut Wattimena (1992) menyatakan
Peran fisiologis auksin adala mendorong perpanjangan sel, pembelahan sel, differensiasi
Jaringan xylem dan floem, pembentukan akar, pembungaan betina pada tanaman deiocious,

¥ dominant apical, respon tropisme serta menghambat pengguguran bunga dan buah.
Menurut Guritno dan Sitompul (1995) pengamatan daun adalah parameter utama
scbagai penentu laju fotosintesis per satuan tanaman dan secara umum daun merupakan
- Ogan produsen fotosintat utama, selain sebagai indicator pertumbuhan juga sebagai data

 Pnunjang untuk menjelaskan proses pertumbuan yang terjadi seperti pembentukan

269




Bidang ilmu-ilmu Pertanian BKS-PTN Wilayah B
ISBN : 97

biomassa tanaman. Penelitian Wuryaningsih ef al. (2001) menunjukkan adany.
linier positif antara jumlah daun dengan jumlah bunga serta jumlah daun deng
tanaman. :

Tabel 4. Rerata Jumlah Bunga Mekar 3 Jenis Seruni pada Berbagai Saat Aplik

Bawang Merah.
Saat Aplikasi Ekstrak Bawang Merah
- Warna Bunga Kontrol Pindah Tanam  Pindah Tanz
Oranye 193,33 ab 141,66 be
Ungu 37,83 ef 49,88 de
Kuning 2333f  52,00de
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji Dunc
' Range 5%.

Table 4. menunjukkan bahwa jenis bunga oranye memiliki jumlah bun
pada pemberian ekstrak saat pindah tanam + 6MST dibandingkan kontrol dan:
saat pindah tanam. Krisan warna ungu tidak dipengaruhi perlakuan ekstrak baw
sedangkan krisan warna kuning memiliki jumlah bunga mekar terbanyak pa ;
+ 6 MST daripada aplikasi ST. Perlakuan kontrol memiliki jumlah bunga pa "
Bunga warna oranye merespon pemberian ekstrak bawang merah Namun

' transplanting menghasilkan jumlah bunga lebih sedikit dibandingkan tanpa :
‘bunga kuning aplikasi saat transplanting atau perlakuan ST + 6 MST memi
bunga terbanyak dibandingkan tanpa aplikasi. Pada bunga warna ungu antara

_ekstrak bawang mera tidak berbeda nyata. Terjadinya interaksi ini karena seb;
disebabkan oleh: respon tanaman terhadap aplikasi ekstrak bawang merah tef
jenis bunga. Hal ini juga sebagai indikasi bahwa ekstrak bawang merah seba
ZPT auksin akan efektif jika aplikasi dilakukan tepat guna. Seperti dinyats
Wattimena (1987) bahwa efektifitas aplikasi ZPT dipengarui oleh faktor-faktor.
umur jaringan tanaman, waktu pemberian, cara pemberian, . konse ;
metabolisme, macam bahan tanam, fase perkembangan tanaman dan faktor lin

KESIMPULAN

_ Terjadi interaksi antara saat pemberian ekstrak bawang me

warna bunga krisan “pada peubah jumlah bunga mekar. Jumlah bunga meke

untuk krisan warna oranye diperoleh pada aplikasi saat transplanting +6 mst.

kuning memiliki jumlah bunga iebih banyak pada perlakuan penambahan ekstr

merah ST + 6 MST dan saat transplanting dibandingkan tanpa aplikasi ekst i

merah.

Krisan dengan bunga warna kuning mempunyai jumlah cabang, jumlahy/i&s

daun total dan tinggi tanaman lebih besar dari jenis lainnya. Jumlah cabang tidas

antara jenis bunga ungu dan oranye, namun bunga jenis oranye memiliki jumlah
banyak dibandingkan jenis bungan ungu. Bunga warna ungu mempunyai

bunga tercepat, diikuti bunga oranye dan bunga kuning yang mekar pal

Diameter bunga ungu dan oranye tidak berbeda dibandingkan dengan bunga kunt
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Ekstrak bawang merah yang diberikan saat transplanting + 6 mst meningkatkan
$ymlah daun, luas daun total krisan dan diameter bunga krisan dibandingkan pemberian
Fianya saat transplanting atau tanpa aplikasi bawang meyah.
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